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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan dilakukannya penelitian, serta dengan 

melihat hasil yang diperoleh setelah melakukan penelitian, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Parameter dari masing – masing distribusi yang diteliti dalah sebagai berikut: 

a. Distribusi Weibull 

𝜃 =   
𝑛

 𝑥𝑖
𝛽𝑛

𝑖=1

 

−𝑛 ln  𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 +  ln 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 , dan 

𝛽 =  
𝑛

−𝑛 ln  𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1 +  ln 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

  

b. Distribusi Generalized Weibull 

𝛼 <  𝑌1 = min𝑋1  

𝛽 =  
1

𝑛
  𝑥𝑖 − 𝛼  𝛿

 𝑛
𝑖=1  

1

𝛿 
 , dan 

𝛿 = hasil iterassi dari rumus Newton − Raphson sebagai berikut:  

 δ n+1 =   δ n −
g(δn)

∂g(δ)
∂δ

 

Dengan 

g(δn) = 𝑛 + 𝛿  ln 𝑥𝑖 − 𝛼 𝑛
𝑖=1 −

𝑛𝛿   𝑥𝑖−𝛼 
𝛿𝑛

𝑖=1 ln 𝑥𝑖−𝛼 

   𝑥𝑖−𝛼 
𝛿𝑛

𝑖=1  
 dan 
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∂g(δ)

∂δ
=   ln 𝑥𝑖 − 𝛼 𝑛

𝑖=1 −  
𝑛   𝑥𝑖−𝛼 

𝛿𝑛
𝑖=1 ln 𝑥𝑖−𝛼 

   𝑥𝑖−𝛼 
𝛿𝑛

𝑖=1  
2     𝑥𝑖 − 𝛼 𝛿𝑛

𝑖=1 −

𝛿  𝑥𝑖 − 𝛼 𝛿𝑛
𝑖=1 ln 𝑥𝑖 − 𝛼   

𝑛𝛿  𝑥𝑖−𝛼 
𝛿𝑛

𝑖=1 ln 𝑥𝑖−𝛼 

   𝑥𝑖−𝛼 𝛿
𝑛
𝑖=1  

  

2. Likelihood Ratio (LR) adalah uji perbandingan yang digunakan untuk 

membandingkan antara dua distribusi yang sama. Nilai LR akan mengikuti 

sebaran Khi-Square. Adapun nilai LR yang diperoleh dengan membandingkan 

antara distribusi Weibull adalah sebagai berikut : 

 Untuk 𝜽 = 𝜽𝟎 𝒗𝒔 𝜽 = 𝜽𝟏 

𝐿𝑅 =  
𝜃

𝜃1
 
𝑛𝛽

exp  𝜃1
𝛽−𝜃𝛽  𝑥𝑖

𝛽𝑛
𝑖=1    

Dengan wilayah kritis 

𝛼 = P 𝑉 ≤  
2

𝜃1
 
−𝛽 ln 𝑘+𝑛𝛽 ln 𝜃−𝑛𝛽 ln 𝜃1

 𝜃1
𝛽−𝜃𝛽  

   

 Untuk 𝜷 = 𝜷𝟎 𝒗𝒔 𝜷 = 𝜷𝟏 

𝐿𝑅 =  
𝛽

𝛽1
 
𝑛

 
𝜃𝛽

𝜃𝛽1
 
𝑛

 𝑥𝑖
𝛽−1  𝑛

𝑖=1

 𝑥𝑖
𝛽1−1  𝑛

𝑖=1

exp  𝜃𝛽1−𝜃𝛽  𝑥𝑖
 𝛽1− 𝛽 𝑛

𝑖=1    

Dengan weilayah kritis 

𝛼 = P  V ≤  
2

β1
 
− 𝛽1− 𝛽 ln 𝑘+𝑛 ln 𝛽−ln 𝛽1+𝛽 ln 𝜃−𝛽1 ln 𝜃 + 𝛽−𝛽1  ln 𝑥𝑖

𝑛
𝑖=1

 𝜃𝛽1−𝜃𝛽  
   

Dengan 𝑉 =  𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1  berdistribusi 𝜒2

2 berderajat bebas 2n. 

3. Ratio Maksimum Likelihood (RML) merupakan uji perbandingan yang 

digunakan untuk membandingkan dua distribusi yang berbeda. Dalam 

penelitian kali ini diperoleh nilai RML dari perbandingan antara distribusi 

Weibull dan distribusi Generalized Weibull sebagai berikut : 
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𝑇 =  𝑛 ln𝛽 + 𝛽 ln 𝜃 − ln 𝛿 + 2 ln𝛽 1 − 𝛼 ln𝛽 1 +  𝛽 − 1  ln 𝑥𝑖 +𝑛
𝑖=1

(𝛿 − 1) ln(𝑥𝑖 − 𝛼 )𝑛
𝑖=1 −𝜃 𝛽

 
  𝑥𝑖

𝛽 𝑛
𝑖=1 −   

𝑥𝑖−𝛼 

𝛽 1
 
𝛿 

𝑛
𝑖=1   

Dengan 𝛼,𝛽 dan δ merupakan parameter dari distribusi Generalized Weibull 

yang diperoleh dengan menggunakan metode kemungkinan maksimum 

(Maximum Likelihood Estimation). 

 

Nilai statistik T diatas akan mengikuti distribusi penyebut (Distribusi Weibull) 

jika nilai dari T > 0, dan akan mengikuti distribusi pembilang (Distribusi 

Generalized Weibull) jika nilai dari T < 0 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam bab sebelumnya, maka penulis 

menyarankan agar dalam  melakukan uji nilai maksimum parameter dari suatu 

distribusi, hendaknya dilakukan pengujian wilayah kritis dengan menguji suku – 

suku determinan matriks Hessian yang dapat dilakukan dengan menggunakan 

metode faktorial untuk mencari akar – akar persamaan kuadrat. 

 


